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ABSTRAK 

Rizda Nurliani, 2024. Pelaksanaan hukum waris pada Masyarakat parincahan, kelurahan 

Kandangan utara, kecamatan Kandangan, kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

Kalimantan Selatan (persefektif kewarganegaraan legal). Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing  Harpani Matnuh. 

Kata Kunci: Pembagian Waris, Masyarakat Adat 

     Dalam rakyat Parincahan, penerapan peraturan waris sering menimbulkan masalah, seperti 

perselisihan keluarga mengenai pembagian peninggalan. Menurut adat Parincahan, yang 

berhak menjadi wakil ialah pria  dan  wanita, sedangkan dalam peraturan Islam, wakil ialah 

mereka yang memiliki keluarga. Peneliti melakukan penelitian lebih mendalam terhadap 

temuan tersebut.  

     Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan inferensi. 1) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rakyatParincahan menggunakan sistem kepeninggalan pria 

atau wanita dalam pembagian harta waris, karena pria atau wanita merupakan wakil dari cucu 

bapak. Jika dalam keluarga tersebut tidak terdapat pria , maka saudara pria merupakan anak 

paling tua dan berperan dalam pembagian peninggalan. 2) Pandangan Rakyatterhadap 

Pembagian Harta Waris di Parincahan, Desa Kandangan Utara, Kabupaten Kandangan, 

Kalimantan Selatan: Jika hanya terdapat anak wanita, maka saudara pria dari pihak bapak 

yang memperoleh semua hak waris. 3) Kesadaran RakyatTerhadap Pembagian Harta Waris 

Adat Barinkahan di Kabupaten Kandangan Pembagian harta waris berdasarkan peraturan 

Islam tidak diikuti oleh Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sebaliknya, digunakan sistem waris 

Islam. Menurut adat Parincahan,  dianggap yang sebagai wakil hanyalah pria dan kakak pria 

dalam keluarga ayah, sedangkan dalam peraturan Islam, anak wanita dianggap sebagai wakil. 

Manusia tua hendaknya menggunakan peraturan Islam atau peraturan adat untuk 

menyelesaikan masalah kepeninggalan tertentu karena peraturan Islam mengatur peraturan 

kepeninggalan maka secara adil dan menyeluruh, karena mengikuti pembagian Islam 

menyebabkan anggota keluarga bertengkar, karena perselisihan atas pengesahan hakim dapat 

dihindari, dan karena hasil pembagian harta harus disahkan dengan akta yang dibuat oleh 

Notaris.  
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ABSTRACT 

Rizda Nurliani, 2024. Implementation of inheritance law in the parincahan community, north 

Kandangan village, Kandangan sub-district, Hulu Sungai Selatan district, South 

Kalimantan (legal citizenship perspective). Thesis. Pancasila and Citizenship 

Education Study Program, Department of Social Science Education (IPS) FKIP 

Lambung Mangkurat University. Supervisor Harpani Matnuh. 

Keywords: Inheritance Division, Indigenous People 

     In the Parincahan community, the application of inheritance regulations often causes 

problems, such as family disputes regarding the distribution of inheritance. According to 

Parincahan customs, those who have the right to be representatives are men and women, while 

in Islamic regulations, representatives are those who have families. The researcher conducted 

a more in-depth study of the findings.  

     The research method used was a qualitative descriptive method. The data collection method 

used was the interview and documentation method. The data analysis methods used were data 

reduction, data presentation, and inference. 1) The results of the study show that the 

Parincahan community uses a male or female inheritance system in the distribution of 

inheritance, because men or women are representatives of the father's grandchildren. If there 

is no man in the family, then the male sibling is the oldest child and plays a role in the 

distribution of inheritance. 2) People's Views on the Distribution of Inheritance in Parincahan, 

North Kandangan Village, Kandangan Regency, South Kalimantan: If there are only female 

children, then the male sibling from the father's side receives all inheritance rights. 3) Public 

Awareness of the Distribution of Barinkahan Customary Inheritance in Kandangan Regency 

The distribution of inheritance based on Islamic regulations is not followed by Hulu Sungai 

Selatan Regency. Instead, the Islamic inheritance system is used. According to the Parincahan 

custom, only men and older brothers in the father's family are considered as representatives, 

while in Islamic regulations, female children are considered as representatives. Old people 

should use Islamic regulations or customary regulations to resolve certain inheritance 

problems because Islamic regulations regulate inheritance regulations fairly and 

comprehensively, because following Islamic division causes family members to quarrel, 

because disputes over the ratification of the judge can be avoided, and because the results of 

the division of assets must be legalized by a deed made by a Notary. 
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